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PERNYATAAN 
 
Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Ideologi Marxis Serta Latar 
Belakang Ekspresif Dalam Cerita Merah Karya Liem Khing Hoo” ini beserta seluruh 
isinya adalah benar-benar karya saya sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan atau 
pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika ilmu yang berlaku dalam 
masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung risiko/sanksi apabila 
di kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran etika keilmuan atau ada klaim dari 
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Proses penciptaan sebuah karya sastra tak terlepas dari hal-hal yang melatarbelakangi, 
segala faktor lingkungan dan ideologi penulis ataupun ideologi etnis seringkali menjadi 
faktor penting yang dapat mendorong lahir dan terciptanya sebuah karya sastra. Liem 
Khing Hoo tentu mempunyai sebuah ideologi pribadi yang menjadi landasan 
fundamental dalam menjalankan hidupnya, serta Liem Khing Hoo mempunyai ideologi 
bersama sebagai ras peranakan Cina di tengah masyarakat melayu yang bersuku-suku.  
Dalam cerita Merah karya Liem Khing Hoo perjuangan kelas sangat kentara. Buruh-
buruh pabrik rokok yang tidak mendapatkan haknya melakukan aksi tuntutan terhadap 
tuan pabrik. Adanya pengumpulan massa sehingga tercipta suatu kekuatan massa yang 
berawal dari solidaritas karena merasa tertipu oleh seorang tuan pabrik, menimbulkan 
gejolak perlawanan terhadap sesuatu yang lebih superior. Penelitian ini berjenis 
dekriptif kualitatif. Pada cerita Merah karya Liem Khing Hoo terdapat nilai nilai 
marxisme. yang terlihat dalam filsafat materialisme, kritik ekonomi politik, doktrin 
perjuangan kelas dan unsur kesemestaan. Sedangkan dalam latar ekspresif dapat 
diketahuo bahwa Liem Khing Hoo adalah seorang dengan konsep lokalitas yang kental, 
beruapaya melakukan propaganda ekonomi sosialis, menentang stratifikasi kelas. Segi 
kesemestaan dalam cerita ini merujuk pada tahun 1937 di mana terdapat banyak pabrik 
rokok pada masa itu 
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